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1.1 Latar Belakang 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah Suatu Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dalam bidang jasa Telekomunikasi. PT Telekomunikasi 
Indonesia menyediakan sarana dan jasa layanan Telekomunikasi dan Informasi 
kepada masyarakat luas sampai kepelosok daerah di seluruh Indonesia. 
Persaingan di dunia teknologi menuntut PT Telkomunikasi Indonesia untuk 
mengikuti perubahan pasar agar tetap dapat bertahan menjadi perusahaan 
telekomunikasi terkemuka di Indonesia dan bahkan di Asia Tenggara. Sistem 
Informasi Manajemen yang terintegrasi dan transparan sangat dibutuhkan, serta 
disesuaikan dengan kebutuhan PT Telkomunikasi Indonesia saat ini dan masa 
depan. 
SIMTEL (Sistem Informasi Manajemen TELKOM) yang dikembangkan PT 
Telekomunikasi Indonesia mengadop pada Enterprise Resource Planning SAP 
R/3 (System Application & Product), yaitu Enterprise Resource Planning (ERP) 
yang banyak digunakan oleh perusahaan terkemuka dunia. SIMTEL 
dikembangkan sebagai sistem yang terintegrasi, handal, dan memenuhi proses 
bisnis perusahaan juga diharapkan SIMTEL dapat mewujudkan pencapaian 
Telkom dalam Good Corporate Governance. 
Dalam mencapai kondisi yang ideal, SAP dilengkapi oleh 3 modul besar 
yaitu modul Finance untuk mengurus segala hal yang berkaitan dengan keuangan 
perusahaan, modul Logistic untuk mengurus segala hal yang berkaitan dengan 
sumber daya yang berbentuk barang, dan yang terakhir terdapat modul Human 
Resource untuk megurus segala hal yang berkaitan dengan personalia. Dari ketiga 
modul tersebut masih bisa dibagi lagi menjadi submodul-submodul. 
Pada umumnya modul SAP yang sering dipakai adalah FICO (Financial 
Controlling), SD (Sales & Distribution), MMPP (Material Management, 
Production Planning), dan HR (Human Resource). 
Penerimaan kas PT Telekomunikasi Indonesia terbagi menjadi dua 
transaksi, yaitu penerimaan kas secara tunai dan penerimaan kas secara kredit. 
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Pembuatan laporan penerimaan kas secara tunai, data diinput terlebih dahulu 
menggunakan aplikasi sistem yaitu MONITA (Monitoring Pendapatan Tunai), 
kemudian diposting ke SAP. Berbeda dengan penerimaan kas secara kredit yang 
langsung diinput ke SAP. 
Pengeluaran kas PT Telekomunikasi Indonesia dibagi menjadi tiga jenis 
pengadaan yaitu CAPEX & OPEX, OPEX, Cash & Carry. CAPEX & OPEX 
merupakan pengadaan barang dan/jasa yang dilakukan oleh bagian Logistik 
melalui pemesanan barang dengan nilai kontrak minimum 25.000.000, pengadaan 
jasa/pekerjaan tertentu yang dilakukan oleh User (Pemakai) bernilai kontrak 
maksimum 25.000.000 merupakan jenis pengadaan dari OPEX, sedangkan Cash 
& Carry merupakan jenis pengadaan yang dilakukan oleh User melalui metode 
pembelian secara langsung dengan nilai kontrak maksimum 25.000.000. Dalam 
transaksi OPEX dan Cash & Carry, data diinput terlebih dahulu menggunakan 
aplikasi sistem yaitu FINEST (Financial Enhanced Supporting Tools) lalu 
diposting ke SAP, sedangkan CAPEX & OPEX langsung diinput ke SAP. 
Divisi Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia telah menerapkan modul 
FICO untuk melakukan proses bisnisnya, sehingga dalam penyusunan tugas akhir 
ini penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis System Application & 
Product R/3 SIMTEL FICO PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Divre V Witel 
Jatim Surabaya”.  
 
1.2 Landasan Teori 
PT Telekomunikasi Indonesia merupakan salah satu BUMN yang telah 
menggunakan SAP dalam penerimaan kas dan pengeluaran kasnya, untuk itu 
diperlukan pengetahuan tentang pengertian dari sistem itu sendiri sampai dengan 
pengertian tentang Enterprise Resources Planningyang akan dibahas lebih 
detaildi landasan teori. 
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1.2.1 Pengertian Sistem 
Menurut Romney dan Steinbart (2014:3), “Sistem adalah dua atau lebih 
komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan, terdiri dari 
subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar”. 
Menurut Azhar Susanto (2013:22) dalam bukunya yang berjudul Sistem 
Informasi Akuntansi, sistem adalah kumpulan atau grup dari sub 
sistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 
satu tujuan tertentu.  
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem pada 
dasarnya adalah suatu kelompok unsur yang bekerja bersama untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
 
1.2.2 Pengertian Sistem Akuntansi 
Menurut Sumarsan (2013:1), “Akuntansi adalah suatu seni untuk 
mengumpulkan, mengidentifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang 
berhubungan dengan keuangan sehingga dapat menghasilkan informasi, yaitu 
laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi 
merupakan suatu sistem informasi yang berguna untuk mengolah data menjadi 
laporan keuangan perusahaan. 
“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.” (Mulyadi, 
2008:3) 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah metode dan 
prosedur organisasi formulir, catatan dan laporan yang diolah menjadi informasi 
keuangan guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 
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1.2.3 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
“Sistem informasi akuntansi adalah suatu subsistem yang memproses 
transaksi keuangan dan non keuangan yang berpengaruh secara langsung terhadap 
pemrosesan transaksi keuangan”. (Hall, 2011:7) 
Menurut Romney and Steinbart (2014:10), “Sistem informasi akuntansi 
adalah sistem yang mengumpulkan, merekam, menyimpan, dan memproses data 
akuntansi dan data lainnya untuk menghasilkan informasi bagi para pengambil 
keputusan”.  
Dengan demikian, sistem informasi akuntansi merupakan subsistem dari 
sistem informasi yang mengumpulkan, memproses, dan menyediakan informasi-
informasi yang berkaitan dengan transaksi akuntansi perusahaan. 
1.2.4 Pengertian Kas 
Menurut Kieso, et al., (2011:320), “Kas adalah aktiva yang likuid, medium 
standar dari pertukaran dan dasar untuk pengukuran dan akuntansi bagi item 
lainnya. Pada umumnya kas diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Kas terdiri dari 
koin, mata uang dan dana deposit pada bank”. 
 
1.2.5 Pengertian Siklus Pendapatan 
Menurut Romney and Steinbart (2014:413), “Siklus pendapatan adalah 
serangkaian aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terus-
menerus dengan menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima 
kas sebagai pembayaran atas penjualan tersebut”. 
 
1.2.6 Pengertian Siklus Pengeluaran 
Menurut Romney and Steinbart (2014:463), “Siklus pengeluaran adalah 
serangkaian aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait yang terus-
menerus berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa”. 
 
1.2.7 Pengertian Prosedur 
Menurut Mulyadi (2008:5), “Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang 
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dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang-ulang” 
Berdasarkan definisi diatas prosedur adalah suatu urutan atau langkah-
langkah yang dilakukan secara berulang-ulang yang membentuk suatu alur kerja 
untuk mencapai suatu tujuan. 
 
1.2.8 Pengertian Sistem Enterprice Resource Planning (ERP System) 
Menurut Romney and Steinbart (2014:41), “Suatu sistem yang 
mengintegrasikan semua aspek aktivitas organisasi seperti akuntansi, keuangan, 
pemasaran, sumber daya manusia, manufaktur, manajemen persediaan ke dalam 
satu sistem.” 
Dengan demikian, ERP memfasilitasi arus informasi antara berbagai fungsi 
bisnis perusahaan dan mengelola komunikasi pihak eksternal yang lebih baik. 
1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Sesuai dengan uraian diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan  Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 
1. Memenuhi syarat kelulusan Diploma III Akuntansi Fakultas Vokasi 
Universitas Airlangga. 
2. Mengetahui penerapan sistem akuntansi penerimaan kas dan 
pengeluaran kas PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Divre V Witel 
Jatim Surabaya. 
3. Menerapkan kemampuan yang diperoleh selama menempuh kuliah 
dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 
4. Membandingkan teori yang telah diperoleh selama kuliah dengan 
praktik yang dilakukan selama di perusahaan tersebut. 
5. Memperoleh data yang dibutuhkan sehubungan dengan masalah yang 
diangkat pada Praktik Kerja Lapangan. 
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1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
Diharapkan memberikan manfaat untuk beberapa pihak dari kegiatan PKL 
yang penulis lakukan, diantaranya: 
A. Bagi Penulis 
1. Menguji kemampuan pribadi sesuai dengan ilmu yang dipelajarinya 
serta tata cara hubungan masyarakat di dalam perusahaan. 
2. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman sebagai generasi 
yang terdidik yang nantinya akan terjun di dunia kerja. 
3. Mengetahui secara langsung masalah-masalah akuntansi dan 
penyelesaian yang terjadi. 
4. Memperoleh pengalaman kerja di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Divre V Witel Jatim Surabaya. 
 
B. Bagi Almamater 
1. Menjadi tolak ukur pembelajaran dan sarana kualitas pengajaran di masa 
yang akan datang. 
2. Sebagai sarana pengenalan terhadap Universitas Airlangga khususnya 
jurusan Diploma III Akuntansi. 
 
C. Bagi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. Divre V Witel Jatim Surabaya 
1. Membagi pengetahuan bagi para mahasiswa untuk mengetahui kinerja di 
perusahaan. 
2. Meningkatkan peran sosial perusahaan kepada masyarakat khususnya 
mahasiswa karena telah membantu salah satu pelaksaan dalam 
menyelesaian tugas akhir. 
3. Sebagai media untuk meningkatkan kerjasama perusahaan dengan 
Universitas Airlangga. 
4. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh badan usaha terkait. 
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D. Bagi Pembaca 
1. Sebagai bahan bacaan yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang Akuntansi dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan yang diharapkan dapat 
dijadikan acuan dalam kegiatan sejenis di masa yang akan datang. 
 
1.5 Rencana Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
Divre V Witel Jatim Surabaya selama 2 bulan sejak tanggal 1 Pebruari sampai 1 
April 2016. Bidang yang diambil adalah Sistem Akuntansi, dengan topik Analisis 
System Application & Produt R/3 SIMTEL FICO PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk. Divre V Witel Jatim Surabaya. Jadwal kegiatan Praktek Kerja Lapangan 
(PKL) disajikan dalam Tabel 1.1 berikut: 
 
Tabel 1.1 
Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
 
 
Sumber: Buku Pedoman Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan  
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2 PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
2.1 Gambaran Umum PT Telekomunikasi Indonesia 
PT Telekomunikasi Indonesia bergerak dalam bidang Pelayanan Jasa 
Telekomunikasi yang berdiri sejak tahun 1884. Perubahan PT Telekomunikasi 
Indonesia sangat pesat hingga sekarang, untuk menambah wawasan penulis dan 
pembaca maka akan dijelaskan mengenai sejarah singkat perusahaan, kegiatan 
usaha, visi dan misi, deskripsi portofolio bisnis, struktur organisasi, serta job 
deskripsi masing-masing Pegawai yang terkait. 
2.1.1 Sejarah Singkat PT Telekomunikasi Indonesia 
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. yang kita kenal sebagai Badan Usaha 
Milik Negara ( BUMN ) yang bergerak dalam bidang Pelayanan Jasa 
Telekomunikasi untuk Umum Dalam Negeri. Asal mula berdirinya Perusahaan 
Perseroan Telekomunikasi dimulai pada tahun 1884 No. 52 tentang “ Post en 
Telegraafdients”. Pada tahun 1906 melalui Staatsblad Np. 395, badan ini diubah 
menjadi “ Post Telegraaf en Telefondients” atau disingkat PTT dan semenjak itu 
disebut PTT Dients. Pada tahun 1931 berdasarkan IBW PTT ditetapkan sebagai 
Perusahaan Negara, ketetapan ini mulai berlaku tanggal 1 Januari 1932 pada 
tanggal 27 September 1945, sebulan setelah Proklamasi Kemerdekaan 
sekelompok pemuda yang bergabung dalam Angkatan Muda PTT ( AMPTT ) 
merebut kekuasaan atas badan PTT dari tangan Jepang. Peristiwa yang terjadi di 
Bandung inilah yang kemudian ditetapkan sebagai Hari Bakti Postel. Setelah 
badan PTT berada di tangan Bangsa Indonesia, nama PTT diubah menjadi “ 
Jawatan Telegraph dan Telepon”. Dalam perkembangan selanjutnya pada tahun 
1960 pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Penggati Undang Undang 
(PERPU) yang mengatur persyaratan sebuah Perusahaan Negara yaitu PERPU No 
19 tahun 1960 dan ternyata persyaratan tersebut sehinga berdasarkan PP No.240 
tahun 1961 satus Jawatan PTT menjadi Perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PN POSTEL) dan Pariwisata. Lapangan PN POSTEL 
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berkembang makin pesat seiring dengan perkembangan peradaban sehingga suatu 
saat dirasa perlu untuk meninjau kembali agar masing-masing bidang dapat 
mempercepat geraknya. Atas dasar pemikiran ini pada tahun 1965 PN POSTEL 
dipecah menjadi dua Perusahaan Negara masing masing PN Pos dan Giro 
berdasarkan PP No.29 tahun 1965 dan PN Telekomunikasi bedasarkan PPNo.30 
tahun 1965. 
Pada tahun 1966 seuai dengan Keputusan Presiden 21 Februari 1966 tentang 
Penyempurnaan Kabinet Dwikora, kegiatan pos dan telekomunikasi ditangani 
oleh Kementrian Pos dan Telekomunikasi dibawah pimpinan menteri. Status 
tersebut tidak berlangsung lama karena pada tanggal 25 Juli 1966, Kementrian 
Pos dan Telekomunikasi diturunkan lagi menjadi Direktorat Jenderal Pos dan 
Telekomunikasi dibawah naungan Departement Perhubungan. Berdasarkan PP 
No.9 tahun 1978 status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perusahaan Umum Pos 
dan Giro ,demikian juga PN Telekomunikasi diubah menjadi Perusahaan Umum 
Telekomunikasi (PERUMTEL) berdasarka PP No.36 tahun 1974 dan dikukuhkan 
sebagai Pengelola Telekomukasi untuk Umum Dalam Negeri dan Luar Negeri. 
Pada akhir tahun 1980 Pemerintah mengambil kebijakan dengan mengambil 
seluruh saham PT Indonesia Satellite Coorporatin (INDOSAT), sebuah 
perusahaan swasta yang didirikan dengan Penanaman Modal Asing yang 
kemudian diubah statusnya menjadi suatu BUMN berbentuk PERSERO. 
Pernyataan Modal Negara Republik Indonesia dalam saham PT INDOSAT 
tersebut tertuang dalam PP No.52 tahun 1980 berdasarka PP No.53 tahun 1980 
guna meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi bagi masyarakat PERUMTEL 
ditetapkan sebagai badan usaha yang diberi wewenang usaha menyelenggarakan 
untuk umum dalam negeri, khusus untuk telekomunikasi luar negeri dipercayakan 
pada PT INDOSAT. 
Seiring dengan demokratisasi perekonomian nasional, maka pada tahun 
1989 pihak swasta memperoleh kesempatan untuk berperan serta dalam 
penyelenggaraan telekomunikasi melalui Undang – Undang No. 3 tahun 1989 
tentang Telekomunikasi. Tranformasi ini kemudian dilanjutkan dengan perubahan 
PERUMTEL menjadi Perusahaan Perseroan(PERSERO) Telekomunikasi 
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Indonesia (TELKOM) berdasarkan PP No.25/1991. Pada tanggal 14 November 
1995, Penawaran Umum Perdana Saham TELKOM (Initial Public Offering atau 
IPO). Pada Tahun Tersebut, saham TELKOM tercatat dan diperdagangkan di 
Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), New York Stock Exchange 
(NYSE) dan London Stock Exchange (LSE). Saham TELKOM diperdagangkan 
tapa pencatatan (Public Offering Without Listing atau POWL) di Tokyo Stock 
Exchange (TSE). Pada 1 Januari 1996, TELKOM memulai implemmentasi 
Kerjasama Operasi (KSO) di wilayah Devisi Regional I Sumatera dengan mitra 
PT Pramindo Ikat Nusantasa (Pramindo); Devisi Regional III Jawa Barat dan 
Banten dengan mitra PT Aria West International (Aria West); Divisi Regional IV 
Jateng dan DI Yogyakarta dengan mitra PT Mitra Global Telekomunikasi 
Indonesia (MGTI); Divisi Regional VI Kalimantan dengan mitra PT Dayamitra 
Telekomunikasi (Dayamitra); dan Divisi Regional VII Kawasan Timur Indonesia 
dengan mitra PT. Bukaka Singtel. 
Perkembangan TELKOM memasuki situasi kompetisi ketika pemerintah 
menghapus monopoli penyelenggaraan telekomunikasi pada tahun 1999 dengan 
diberlakukannya Undang – Undang No.36 tahun 1999. Pada tahun 2001, PT. 
TELKOM membeli 35% saham TELKOMSEL dari PT. INDOSAT sebagai 
bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia, 
yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang 
antara PT. TELKOM dengan PT. INDOSAT. Dengan transaksi ini, PT. TELKOM 
menguasai 72,72% saham TELKOMSEL. PT. TELKOM juga membeli 90,32% 
saham Dayamitra dan mengkonsolidasikan laporan keuangan Dayamitra ke dalam 
laporan keuangan PT. TELKOM. Pada tahun 2002, PT. TELKOM membeli 
seluruh saham Pramindo melalui 3 tahap, yaitu 30% saham pada saat 
ditandatanganinya perjanjian jual-beli pada tanggal 15 Agustus 2002, 15% pada 
tanggal 30 September 2003 dan sisa 55% saham pada tanggal 31 Desember 2004. 
Pada tahun 2006 PT. TELKOM menjual 12,72% saham TELKOMSEL kepada 
Singapore Telecom, dan dengan demikian PT. TELKOM memiliki 65% saham 
TELKOMSEL. 
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Sejak bulan Agustus 2002 terjadi duopoly penyelenggaraan telekomunikasi 
local. Dalam memilih lokasi, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
mempertimbangkan berbagai faktor yang sangat mempengaruhi kelangsungan 
hidup, produktifitas usaha dan rencana-rencana jangka panjang lainnya. Kantor 
Pusat TELKOM berkedudukan di Jalan Japati No. 1 Bandung, yang bertanggung 
jawab atas pencapaian sasaran pengelolaan perusahaan melalui Unit Kerja 
Perusahaan secara keseluruhan, sedangkan penjabaran operasional dilaksanakan 
oleh masing-masing Divisi yang ada di TELKOM. Divisi- divisi tersebut terdiri 
dari : 
1. Divisi Network 
2. Divisi Regional, yang terdiri dari: 
DIVRE I  : Sumatera 
DIVRE II  : Jakarta dan sekitarnya 
DIVRE III  : Jawa Barat 
DIVRE IV  : Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
DIVRE V : Jawa Timur 
DIVRE VI  : Seluruh Kalimantan 
DIVRE VII : Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Irian Jaya 
3. Divisi Atelir 
4. Divisi Bisnis Utama 
5. Divisi Riset dan Teknologo Informasi (RISTI) 
6. Divisi Pelatih 
7. Divisi Properti 
8. Divisi Bisnis Penunjang 
Divisi Network merupakan Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi Jarak 
Jauh Dalam Negeri melalui pengoperasian Jaringan Transmisi Jalur Utama 
Nasional. Divisi Regional merupakan penyelenggara Jasa Telekomunikasi di 
wilayah masing-masing, sedangkan divisi lain merupakan divisi penunjang. 
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2.1.2 Kegiatan Usaha Perusahaan 
Dalam kegiatannya, PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk membagi usahanya 
menjadi 2 bagian usaha, antara lain: 
1. Usaha Utama 
a) Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan, 
mengoperasikan, memasarkan atau menjual/menyewakan dan memelihara 
jaringan. 
b) Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan atau menjual 
dan meningkatkan layanan jasa telekomunikasi dan informatika dalam arti 
yang seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
2. Usaha Penunjang 
a) Menyediakan layanan transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui 
jaringan telekomunikasi dan informatika. 
b) Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber 
daya yang dimiliki Perusahaan, antara lain pemanfaatan aset tetap dan aset 
bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas pendidikan dan pelatihan dan 
fasilitas pemeliharaan dan perbaikan. 
(Telkom, 2013, Sejarah Telkom, http://www.telkom.co.id/riwayat-singkat-
telkom.html, diakses tanggal 17 April 2016) 
 
2.1.3 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi:  
Menjadi Perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan 
Telecommunication, Information, Media, Edutainment dan Services (“TIMES”) di 
kawasan regional. 
Misi: 
1. Menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang 
kompetitif. 
2. Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. 
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(Telkom, 2013, visi misi telkom, http://www.telkom.co.id/visi-misi-dan-
tujuan.html, diakses tanggal 17 April 2016) 
 
2.1.4 Deskripsi Portofolio Bisnis Telkom 
1. Telekomunikasi 
Telekomunikasi adalah bisnis warisan Telkom. Sebagai ikon bisnis 
perusahaan, Telkom melayani Plain Ordinary Telephone Service ( "POTS") 
koneksi wireline, fixed wireless, layanan komunikasi data, broadband, satelit, 
jaringan dan sewa interkoneksi, serta layanan telepon seluler melalui anak 
perusahaannya, Telkomsel. jasa telekomunikasi Telkom menjangkau semua 
segmen pasar mulai dari pelanggan individu untuk usaha kecil dan menengah ( 
"UKM") serta korporasi. 
2. Informasi 
Informasi layanan adalah model bisnis yang dikembangkan oleh Telkom di 
New Economy Business ( "NEB"). Layanan ini memiliki karakteristik layanan 
terpadu untuk memfasilitasi proses bisnis dan transaksi yang mencakup Value 
Added Services ( "VAS") dan Managed Application / IT Outsourcing ( "ITO"), e-
Payment dan IT enabler Services ( "ITES"). 
3. Media 
Media merupakan salah satu model bisnis Telkom yang dikembangkan 
sebagai bagian dari NEB. Layanan media menawarkan Free To Air ( "FTA") dan 
Pay TV untuk gaya hidup digital modern. 
4. Edutainment 
Edutainment adalah salah satu layanan andalan dalam model bisnis NEB 
Telkom dan menargetkan segmen pasar anak muda. Telkom menawarkan 
berbagai layanan termasuk Ring Back Tone ( "RBT"), isi SMS, portal dan banyak 
lagi. 
5. Jasa 
Layanan pelanggan berorientasi model bisnis Telkom. Hal ini sejalan 
dengan Portofolio Pelanggan Telkom untuk Pribadi, Konsumen / Home, UKM, 
Enterprise, Grosir dan Internasional. 
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(Telkom, 2013, tentang telkom, http://www.telkom.co.id/en/tentang-telkom 
,diakses tanggal 17 April 2016) 
2.1.5 Struktur Organisasi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Divre V Witel 
Jatim Surabaya – Divisi Finance 
Struktur organisasi sangat penting bagi perusahaan, karena dengan adanya 
struktur yang baik akan menghasilkan output kinerja yang bagus pula. Oleh 
karena itu, PT Telekomunikasi Indonesia membentuk struktur organisasi yang 
baik untuk menunjang bisnisnya. 
Gambar 2.1 
Struktur Organisasi PT Telekomunikasi Indonesia 
 
Sumber: Data internal perusahaan 
2.1.6 Job Deskripsi Divisi Finance PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Penjelasan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing personalia: 
A. GENERAL MANAGER 
1. Menjabarkan Strategi Unit Bisnis dan Program Strategis, dan Kontrak 
Kinerja Unit sebagai arah pencapaian kerja pengelolaan Witel, dengan 
menyusun program kerja beserta indikator-indikator kinerjanya, 
mengalokasikan sumber daya, mendistribusikan pekerjaan kepada para 
anggota tim/staf secara proposional, memonitor dan mereview 
pencapaiannya secara periodik. 
2. Mencapai kinerja fungsi secara impresif, dengan mengidentifikasi hal-
hal disyaratkan dalam peningkatan kinerja, membangun sistem kerja 
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yang sistematis, merekomendasi solusi-solusi, dan mengembangkan 
kapabilitas solusi. 
3. Mengendalikan pelaksanaan internal control dan risk control pada 
semua bagian yang menjadi lingkupnya secara konsisten, dengan 
mengendalikan pelaksanaan pengawasan melekat secara konsisten atas 
proses kerja, mereview resiko pada proses kerja, mengevaluasi 
implementasi rencana pengurangan, dan menyetujui pelaporan resiko 
secara periodik. 
4. Mengelola seluruh sumber daya (anggaran, SDM, alat produksi dan 
sarana pendukung yang berada/dialokasikan di lingkup geografis 
wilayahnya secara optimal dalam rangka pencapaian target program 
bisnis/program utama Telkom secara group serta upaya pemenangan 
kompetisi. 
5. Melakukan eksekusi seluruh program bisnis agar tetap berada pada 
tingkat kecepatan dan produktivitas yang memadai untuk merespon 
dinamika kompetisi. 
6. Mengendalikan eksekusi seluruh program bisnis (customer relationship 
management, infrastructure/service operation and support) dari 
berbagai unit fungsi yang telah dialokasikan/didelegasikan melalui 
Divre ke wilayah. 
7. Melakukan fungsi komando dalam rangka pengaturan prioritas eksekusi 
program-program yang terkait dengan fungsi customer relationship 
management dari berbagai segmen agar dapat secara proporsional 
disesuaikan dengan kondisi dan situasi kompetisi market. 
8. Mengendalikan eksekusi program-program operasi jaringan/ 
infrastruktur yang berada di wilayahnya telah didelegasikan agar 
pelaksanaannya sesuai dengan kebijakan tata kelola/ bisnis proses/ 
metoda/ SOP/ standar kualitas bidang jaringan/ infrastruktur. 
9. Mengendalikan eksekusi program-program operasi pendukung yang 
telah didelegasikan kepada unit Telkom Wilayah dari berbagai fungsi 
(finance, payment & colection, human resource, logistic, procurement, 
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asset management, PKBL, security & safety, communication dan IT 
support) agar pelaksanaannya dapat secara efektif mendukung 
operasional Witel dan sesuai kebijakan tata kelola bidang terkait; dan 
10. Mengendalikan validitas dan kelancaran mekanisme informasi dalam 
rangka pengendalian kompetisi, monitoring program serta pengendalian 
krisis yang pelaksanaannya didukung dengan mekanisme war room. 
11. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi. 
12. Membangun relasi dengan unit kerja lain (eksternal/ internal) untuk 
mendukung penyelesaian pekerjaan. 
13. Memastikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pekerjaan 
ditingkatkan, dengan mempelajari keahlian /pengetahuan yang sesuai 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan menciptakan inovasi 
kerja. 
 
B. DEPUTY GENERAL MANAGER 
1. Menjabarkan Strategi Unit Bisnis, Program Strategis, dan Kontrak Kinerja 
Unit sebagai arah pencapaian kinerja pengelolaan Witel, dengan 
menyusun program kerja beserta indikator-indikator kinerjanya, 
mengalokasikan sumber daya, mendistribusikan pekerjaan kepada para 
anggota tim /staf secara proposional, memonitor dan mereview 
pencapaiannya secara periodik. 
2. Mencapai kinerja fungsi secara impresif, dengan mengidentifikasi hal-hal 
disyaratkan dalam peningkatan kinerja, membangun sistem kerja yang 
sistematis, merekomendasi solusi-solusi, dan mengembangkan kapabilitas 
solusi. 
3. Mengendalikan pelaksanaan internal control dan risk control pada semua 
bagian yang menjadi lingkupnya secara konsisten, dengan mengendalikan 
pelaksanaan pengawasaan melekat secara konsisten atas proses kerja, 
mereview resiko pada proses kerja, mengevaluasi implementasi rencana 
peringanan, dan menyetujui pelaporan resiko secara periodik. 
4. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi. 
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5. Membangun relasi dengan unit kerja lain (eksternal/ internal) untuk 
mendukung penyelesaian pekerjaan. 
6. Memastikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pekerjaan ditingkatkan, 
dengan mempelajari keahlian /pengetahuan yang sesuai untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan menciptakan inovasi kerja. 
 
C. MANAGER FINANCE SERVICES 
1. Menyajikan Program Kerja Unit sebagai arah pencapaian kinerja 
pengelolaan finance, dengan menerjemahkan strategi fungsional, 
menjabarkan Manajemen (KM) Fungsional, dan menyusun indikator-
indikator kinerja unit. 
2. Mencapai kinerja unit secara ekspansif, dengan mendesiminasikan 
program kerja-program kerja unit kepada staf /tim, merumuskan Sasaran 
staf /tim, mengalokasikan sumber daya unit secara tepat, 
mengimplementasikan program kerja-program kerja yang telah tersusun, 
memonitor pencapaian kinerja anggota tim /staf secara periodik. 
3. Menjamin pelaksanaan internal control dan risk control secara 
konsisten, dengan menjalankan pengawasaan melekat secara konsisten 
atas memetakan resiko pada proses kerja, merencanakan rencana 
peringanan, dan membuat pelaporan resiko secara periodik. 
4. Memastikan SK Pemegang Imprest fund dan penetapan besaran Imprest 
fund sesuai dengan Usulan kebutuhan Imprest fund dari unit berdasarkan 
verifikasi dan penetapan pemenuhan kebutuhan Imprest fund dari 
masing-masing unit. 
5. Memastikan Pembayaran kepada pihak eksternal terpenuhi sesuai 
dengan data Tagihan pihak eksternal berdasarkan skala prioritas 
pemenuhan dengan anggaran yang tersedia. 
6. Memastikan Approval SPB sesuai dengan Surat Perintah Bayar 
berdasarkan hasil pemeriksaan kelengkapan dokumen pertanggungan 
dan memberikan Surat Perintah Bayar sesuai kewenangannya. 
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7. Memastikan Semua penerimaan titipan teridentifikasi sesuai dengan 
Data penerimaan titipan pendapatan berdasarkan hasil review daftar 
secara periodik. 
8. Memastikan Kewajaran saldo Trial Balance (TB) sesuai dengan Data 
Saldo Trial Balace SAP per periode dengan mereview kewajaran saldo 
trial tepat waktu, dan menindaklanjuti jika ditemukan saldo tidak wajar. 
9. Memastikan kesesuaian data antara data penerimaan pendapatan dengan 
Bank dan berdasarkan review semua Penerimaan Pendapatan tunai dan 
non tunai. 
10. Memastikan Transaksi pengeluaran kas-bank sesuai dengan Bukti 
transaksi pengeluaran kas dan Bank berdasarkan bukti review dan 
pengesahan transaksi pengeluaran kas dan Bank. 
11. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi. 
12. Membangun relasi dengan unit kerja lain (eksternal/ internal) untuk 
mendukung penyelesaian pekerjaan. 
13. Memastikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pekerjaan 
ditingkatkan, dengan mempelajari keahlian /pengetahuan yang sesuai 
untuk dengan efektif dan menciptakan inovasi kerja. 
 
D. BUDGET OPERATION 
1. Memastikan pencapaian sasaran kinerja individu yang selaras dengan 
pekerjaan, dengan menyusun program kerja dan indikatornya, 
memahami mengumpulkan data /informasi, menjadwalkan dan menata 
prioritas kegiatan, melaksanakan program kerja-program kerja, dan 
melaporkan atasan secara periodik. 
2. Memastikan kriteria dan persyaratan legalitas dan keabsahan suatu 
dokumen transaski keuangan perusahaan digunakan untuk 
memverifikasi pengeluaran kas. 
3. Memastikan seluruh dokumen transaksi dipelihara dan disimpan dengan 
prinsip-prinsip kearsipan yang efektif untuk menyediakan layanan 
keuangan sesuai kebutuhan perusahaan. 
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4. Memastikan dokumen pendukung pengeluaran kas, direview dan 
diverifikasi keabsahannya untuk menjamin seluruh dokumen dan SPB 
memenuhi finansial dan legal. 
5. Memastikan dokumen tagihan (SPB) yang menjadi kewenangan pejabat 
yang berwenang, diverifikasi untuk menjamin telah sesuai dengan 
kebijakan keuangan. 
6. Memastikan seluruh dokumen tagihan / SPB diverifikasi kelengkapan 
dan legalitasnya sebelum disetujui oleh pejabat yang berwenang untuk 
pembayaran kepada para vendor /mitra sesuai waktu yang 
dipersyaratkan. 
7. Memastikan seluruh dokumen usulan/penyelesaian akrualisasi di 
verifikasi kelengkapan dan keabsahannya sebelum disetujui dan 
diteruskan. 
8. Memastikan bahwa seluruh kewajiban kepada pihak Internal/Eksternal 
telah diselesaikan, dan membuat daftar saldo kewajiban yang umurnya 
belum diselesaikan. 
9. Memastikan bahwa seluruh akrualisasi diselesaikan tepat waktu dan, 
membuat daftar saldo akrualisasi yang umurnya lebih dari 2 bulan 
belum. 
10. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi. 
11. Membangun relasi dengan unit kerja lain (eksternal/ internal) untuk 
mendukung penyelesaian pekerjaan. 
12. Memastikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pekerjaan 
ditingkatkan, dengan mempelajari keahlian /pengetahuan yang sesuai 
untuk dengan efektif dan menciptakan inovasi kerja. 
 
E. CASH BANK 
1. Memastikan pencapaian sasaran kinerja individu yang selaras dengan 
pekerjaan, dengan menyusun program kerja dan indikatornya, 
memahami mengumpulkan data /informasi, menjadwalkan dan menata 
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prioritas kegiatan, melaksanakan program kerja, dan melaporkan atasan 
secara periodik. 
2. Memastikan semua penerimaan Kas baik tunai maupun non tunai dari 
Plasa/loket/pelanggan diterima di rekening PT Telkom serta mencatat/ 
akurat. 
3. Memastikan semua uang yang diterima di Bank (Rekening Koran) sudah 
dicatat di SAP. 
4. Memastikan dokumen-dokumen transaksi penerimaan dan pengeluran 
kas disimpan dan dipelihara dengan tertib untuk menyajikan kebutuhan 
keperluan / saat dibutuhkan perusahaan. 
5. Memastikan pelaksanaan approval SPB sesuai dengan kewenangan. 
6. Memastikan Daftar Bank Account direkonsiliasi secara periodik dan 
sesuai proses untuk menjamin validitas jumlah rekening Bank Account. 
7. Memastikan nilai cashflow reimburse & transfer pihak eksternal sesuai 
dokumen pendukungnya (spb yang telah diapproval pejabat yang 
berwenang). 
8. Memastikan saldo IDR di SAP dibandingkan dengan rekening koran 
(direkonsiliasi) secara periodik dan sesuai proses untuk menjamin 
kewajaran akun dan menyajikan penjelasan terhadap perbedaan / selisih 
saldo. 
9. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi. 
10. Membangun relasi dengan unit kerja lain (eksternal/ internal) untuk 
mendukung penyelesaian pekerjaan. 
11. Memastikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pekerjaan 
ditingkatkan, dengan mempelajari keahlian /pengetahuan yang sesuai 
untuk dengan efektif dan menciptakan inovasi kerja. 
 
F. VERIFICATION & TAX 
1. Memastikan pencapaian sasaran kinerja individu yang selaras dengan 
pekerjaan, dengan menyusun program kerja dan indikatornya, memahami 
mengumpulkan data /informasi, menjadwalkan dan menata prioritas 
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kegiatan, melaksanakan program kerja-program kerja, dan melaporkan 
atasan secara periodik. 
2. Memastikan dokumen pendukung pengeluaran kas, direview dan 
diverifikasi keabsahannya untuk menjamin seluruh dokumen dan SPB 
memenuhi formal sesuai peraturan yang berlaku. 
3. Memastikan dokumen tagihan (SPB) yang menjadi kewenangan pejabat 
yang berwenang, diverifikasi untuk menjamin telah sesuai dengan 
kebijakan keuangan. 
4. Memastikan seluruh dokumen tagihan / SPB diverifikasi kelengkapan dan 
legalitasnya sebelum disetujui oleh pejabat yang berwenang untuk 
pembayaran kepada para vendor /mitra sesuai waktu yang dipersyaratkan. 
5. Memastikan seluruh dokumen usulan/penyelesaian akrualisasi di verifikasi 
kelengkapan dan keabsahannya sebelum disetujui dan diteruskan. 
6. Memastikan bahwa seluruh kewajiban kepada pihak Internal/Eksternal 
telah diselesaikan, dan membuat daftar saldo kewajiban yang umurnya 
belum diselesaikan. 
7. Memastikan bahwa seluruh akrualisasi diselesaikan tepat waktu dan, 
membuat daftar saldo akrualisasi yang umurnya lebih dari 2 bulan belum. 
8. Memastikan seluruh transaksi intercompany sudah tercatat di kedua belah 
pihak. 
9. Melaksanakan implementasi aktivitas-aktivitas budaya organisasi 
10. Membangun relasi dengan unit kerja lain (eksternal/ internal) untuk 
mendukung penyelesaian pekerjaan. 
11. Memastikan kompetensi yang dipersyaratkan bagi pekerjaan ditingkatkan, 
dengan mempelajari keahlian /pengetahuan yang sesuai untuk dengan 
efektif dan menciptakan inovasi kerja. 
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2.2 Deskripsi Hasil Kerja Lapangan 
PT. Telekomunikasi Indonesia, merupakan perusahaan BUMN yang 
bergerak di bidang jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di wilayah 
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya pelanggan PT. Telekomunikasi 
Indonesia, permintaan layanan telekomunikasi dari pelanggan juga terus 
meningkat, guna memenuhi permintaan terhadap kebutuhan pelanggan atas 
layanan telekomunikasi, PT. Telekomunikasi Indonesia dituntut untuk selalu 
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan lancar. Dengan demikian 
diperlukannya suatu sistem pengelolahan yang dapat membantu perusahaan dalam  
melakukan proses penerimaan dan pengeluaran kas secara efektif dan efisien, 
yang biasa disebut dengan ERP (Enterprise Resource Planning). 
Sejak tahun 2001, PT. Telekomunikasi Indonesia telah menggunakan salah 
satu software ERP yang terkemuka di dunia dan banyak diimplementasikan oleh 
perusahaan-perusahaan di Asia, software tersebut adalah SAP (System Application 
& Product). Sistem ERP yang dipilih oleh PT Telekomunikasi Indonesia adalah 
SAP R/3. “R” dari SAP R/3 berdiri untuk realtime, sedangkan angka 3 terkait 
dengan arsitektur 3 lapis yaitu database, server aplikasi, dan klien. 
SAP pada dasarnya menyediakan semua solusi untuk semua fungsi dalam 
perusahaan, tetapi modul di dalam SAP yang sering dipakai adalah : 
1. FICO (Financial Controlling) 
2. SD (Sales Distribution) 
3. MMPP (Material Management, Production Planning) 
4. HR (Human Resources) 
Dalam melakukan transaksi penerimaan serta pengeluaran kas yang lebih 
efektif, efisien serta terintegrasi oleh unit-unit bisnisnya, PT. Telekomunikasi 
Indonesia telah menggunakan modul FICO. 
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2.2.1 Peneriman Kas PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Sistem yang digunakan dalam transaksi penerimaan serta pengeluaran kas 
PT. Telekomunikasi Indonesia menggunakan SAP R/3, yang membedakan hanya 
terletak pada aplikasi yang berfungsi sebagai alat bantu sebelum di entry ke SAP.  
Penerimaan kas PT. Telekomunikasi Indonesia terbagi menjadi dua 
transaksi, yaitu penerimaan kas secara tunai dan penerimaan kas secara kredit. 
Penerimaan kas secara tunai PT. Telekomunikasi Indonesia diperoleh dari wifi.id, 
voucher dan print out ama, sedangkan penerimaan kas secara kredit diperoleh dari 
pasang baru IndiHome. Pembuatan laporan penerimaan kas secara tunai, data 
diinput terlebih dahulu menggunakan aplikasi sebagai alat bantu yang disebut 
dengan sistem MONITA (Monitoring Pendapatan Tunai), kemudian diinput ke 
SAP. Berbeda dengan pembuatan laporan penerimaan kas secara kredit yang 
langsung dilakukan oleh Telkom Pusat melalui SAP. 
 
2.2.1.1 Fungsi yang Terkait 
Terdapat beberapa fungsi yang terkait dalam akuntansi penerimaan kas PT. 
Telekomunikasi Indonesia Divre V Witel Jatim Surabaya, yaitu: 
1. Fungsi Plasa 
Petugas plasa adalah petugas yang memberikan layanan ke pelanggan. 
Fungsi ini bertanggung jawab terhadap penjualan dan layanan 
telekomunikasi, serta menerbitkan dokumen tel 69, Print Out Ama, dan 
Daftar Penerimaan Pendapatan Tunai. 
2. Fungsi Cash Bank 
Fungsi ini bertugas untuk memproses data penerimaan kas tunai ke dalam 
sistem MONITA (Monitoring Pendapatan Tunai), kemudian diinput ke 
SAP. Fungsi ini menerbitkan memo jurnal dan  General Ledger Account. 
3. Manager Finance 
Fungsi ini bertugas untuk memverifikasi semua dokumen yang telah 
diterbitkan. 
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2.2.1.2 Dokumen yang Digunakan 
Beberapa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas 
PT. Telekomunikasi Indonesia Divre V Witel Jatim Surabaya, yaitu: 
1. Tel 69 
Tel 69 merupakan bukti penerimaan kas perusahaan yang diterbitkan setelah 
pelanggan melakukan tagihan pembayaran. 
2. Print Out Ama 
Print Out Ama merupakan bukti penerimaan kas perusahaan yang 
diterbitkan atas permintaan pelanggan yang ingin melakukan pengecekan 
terhadap rincian pemakaian telepon. 
3. Daftar Penerimaan Pendapatan Tunai 
Daftar Penerimaan Pendapatan Tunai merupakan dokumen yang berisi 
tentang pendapatan yang dihasilkan oleh plasa telkom dalam sehari. 
4. Formulir Setoran Tunai 
Formulir Setoran Tunai merupakan bukti dari bank yang menyatakan bahwa 
rekening perusahaan di bank telah bertambah. 
5. Memo Jurnal Pendapatan Tunai 
Memo jurnal pendapatan tunai merupakan output dari sistem MONITA 
yang berisikan jurnal terkait dengan penerimaan kas dari plasa telkom. 
6. General Ledger Account 
General Ledger Account merupakan output dari SAP yang menunjukkan 
bahwa transaksi penerimaan kas telah diposting ke dalam sistem. 
2.2.1.3 Flowchart Penerimaan Kas PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Penerimaan Kas PT Telekomunikasi Indonesia diterima dari Plasa Telkom, 
lalu dikirimkan ke Off Cash Bankuntuk diproses lebih lanjut menggunakan 
MONITA dan SAP. Proses Penerimaan Kas digambarkan dalam Flowchart 
berikut : 
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Flowchart Penerimaan Kas 
 
Sumber: Data Olahan Perusahaan 
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2.2.1.4 Penjelasan Flowchart Penerimaan Kas PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
Petugas Plasa Telkom menerima pembayaran dari pelanggan kemudian 
dibuatkan  bukti pembayaran berupa tel 69 dan Print Out Ama, tel 69 dibuat dua 
rangkap, lembar 1 sebagai arsip plasa telkom. Kas yang diterima oleh plasa 
telkom harus langsung disetorkan ke bank pada hari yang sama untuk 
mendapatkan Formulir Setoran Tunai. Semua transaksi penerimaan kas diinput 
melalui alat bantu sistem MONITA sehingga menghasilkan dokumen Daftar 
Penerimaan Pendapatan. Selanjutnya semua dokumen berupa tel 69, Print Out 
Ama, Formulir Setoran Tunai, serta Daftar Penerimaan pendapatan dikirim 
kepada Petugas Cash Bank. 
Petugas Cash Bank membandingkan data yang ada didalam dokumen yang 
dikirim oleh Petugas Plasa Telkom, kemudian dibuatkan Jurnal Umum oleh 
Petugas Cash Bank melalui sitem MONITA, dan diinput ke SAP untuk dibuatkan 
General Ledger Account. Selanjutnya Jurnal Umum dan General Ledger Account 
dicetak dan diberikan kepada Manager Finance. 
Managaer Finance melakukan verifikasi terhadap Jurnal Umum dan 
General Ledger yang diberikan oleh Petugas Cash Bank, untuk meyakinkan 
bahwa data yang telah diinput ke SAP telah sesuai dengan dokumen sumber. Jika 
semua dokumen telah lengkap, maka dapat dilakukan otorisasi oleh Manager 
Finance dan dokumen tersebut dikembalikan kepada Petugas Cash Bank untuk 
disimpan. 
 
2.2.1.5 Prosedur Penerimaan Kas PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Kas yang diterima dari loket disetor ke Bank setiap hari oleh Petugas Plasa, 
kemudian Petugas Plasa mengirimkan beberapa dokumen seperti dokumen Tel 69, 
Print Out Ama, Formulir Setoran Tunai, dan Daftar Penerimaan Pendapatan yang 
diberikan kepada Petugas Cash Bank.  
Petugas Cash Bank akan memproses lebih lanjut dokumen tersebut dengan 
melakukan log in ke dalam sistem MONITA, setelah log in maka yang pertama 
kali dilakukan adalah menerima dokumen dari semua Loket Plasa Telkom. Plasa 
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Telkom dibagi menjadi 2 area yaitu Area Surabaya Selatan (SBS), dan Area 
Surabaya Utara (SBU). Area Surabaya Selatan terdiri dari Plasa Dinoyo, Plasa 
Rungkut, dan Plasa Manyar. Sedangkan untuk Area Surabaya Utara seperti Plasa 
Tandes, Plasa Mergoyoso, dan Plasa Garuda. 
 ProsesPenerimaan Kas PT Telekomunikasi Indonesia dijelaskan pada 
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1. Klik Finance dan pilih Receive Document 
2. Pilih area, periode, dan plasa yang dituju 
3. Klik “Dokumen Belum Diterima” 
4. Sesuaikan dengan dokumen yang diterima dari plasa dengan memberi 
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Jurnal dicopy ke Ms. Excel 
 
Setelah semua dokumen diterima, maka akan dibuatkan memo jurnal. 
1. Pilih area, period, dan plasa yang dituju lalu klik “Submit” 
2. Muncul tampilan semua pendapatan yang diterima dari plasa, dan klik 
icon printer 
3. Maka akan menghasilkan Memo Jurnal Pendapatan Tunai, kemudian 
copy Memo Jurnal Pendapatan Tunai ke Ms. Excel sebagai arsip 
Perusahaan. 
Setelah dicopy ke Ms. Excel 
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Template dalam Ms. Excel
 
Sebelum di input ke SAP, maka jurnal tersebut di input terlebih dahulu ke suatu 
template dalam Ms. Excel untuk membantu pemrosesan data ke dalam SAP. 
 
Gambar 2.10 
Tampilan Awal SAP 
 
Selanjutnya buka SAP, SAP yang digunakan adalah SAP R/3 SIMTEL FICO 
yang dilakukan oleh Petugas Cash Bank dengan log in ke dalam SAP tersebut. 
Setelah muncul tampilan menu SAP, maka pilih FV50 – Transaction – Entry Park 
General Ledger Account Document untuk membuat General Ledger. 
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Input Jurnal ke SAP 
 
Isi semua data dari Document Date sampai dengan Document Type 
1. Copy jurnal yang ada di dalam template sebelumnya ke dalam kolom 
General Ledger Account 
2. Klik gambar panah 
3. Lalu klik simulate 
 
Gambar 2.12 
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Nomor Dokumen diarsip ke Ms. Excel 
 
Jika semua data telah di input sudah benar, maka klik “Post” untuk memposting 
transaksi tersebut ke dalam SAP. Setelah klik “Post” maka akan muncul tab baru 
yang berisikan nomor dokumen, nomor dokumen ini harus dicopy ke arsip yang 
sebelumnya ada di Ms. Excel untuk melampiri Memo Jurnal, dan untuk Reporting 
General Ledger Account ke dalam SAP. 
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Reporting dilakukan dengan memilih FBL3N – Reporting – General Ledger 





Selanjutnya General Ledger Account Line Items dicetak, lalu hasil cetakan ini dan 
dokumen Memo Jurnal yang ada di MONITA akan dilaporkan dan direview oleh 
Manager Finance untuk mengontrol apakah dokumennya lengkap dan sesuai. 
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2.2.2 Pengeluaran Kas PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Sistem yang digunakan dalam transaksi penerimaan serta pengeluaran kas 
PT. Telekomunikasi Indonesia menggunakan SAP R/3 (System Application and 
Product). Dalam pengeluaran kas dibagi menjadi tiga jenis pengadaan yaitu 
CAPEX & OPEX, OPEX, Cash & Carry.  
CAPEX & OPEX merupakan jenis pengadaan barang dan/jasa yang 
dilakukan oleh bagian Logistik melalui pemesanan barang dengan nilai kontrak 
minimun 25.000.000, pengadaan jasa/pekerjaan tertentu yang dilakukan oleh User 
(pemakai) bernilai kontrak maksimum 25.000.000 merupakan jenis pengadaan 
dari OPEX, sedangkan Cash & Carry merupakan jenis pengadaan yang 
menggunakan metode pembelian secara langsung oleh User yang mempunyai 
nilai kontrak maksimum 25.000.000. 
Sistem yang sama digunakan dalam transaksi OPEX dan Cash & Carry 
melalui alat bantu sistem aplikasi sebelum dilakukan input ke SAP, sistem 
tersebut dinamakan FINEST (Financial Enhanced Supporting Tools). Semua data 
yang berhubungan dengan pengeluaran kas diinput oleh User/pemegang Imprest 
Fund dan dikirimkan ke bagian Finance Service melalui FINEST. Setelah Off 
Verification & Tax melakukan verifikasi atas pajak dan verifikasi kelengkapan 
dokumen maka akan dibuatkan memo jurnal di FINEST, dimana memo jurnal ini 
akan langsung menginterface ke SAP. Kemudian diproses lebih lanjut 
menggunakan SAP oleh Off Verification & Tax sampai dibuatkannya Surat 
Perintah Bayar (SPB), dokumen SPB dicetak lalu diberikan kepada Off Cash & 
Bank. Adanya pemisahan tugas dalam pengotorisasian dokumen SPB sesuai 
dengan kewenangannya dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Kewenangan Pengotorisasian SPB 
No. Nilai Pembayaran Fiatur 
1. Kewenangan s.d. 25.000.000,- Off Cash & Bank 
2. Kewenangan 25.000.000,- s.d. 250.000.000,- Manager Finance Service 
3. Kewenangan 250.000.000,- s.d. 5.000.000.000,- Deputy General Manager Finance Service 
Sumber: Data Internal Perusahaan 
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2.2.2.1 Fungsi yang Terkait 
Terdapat beberapa fungsi yang terkait dalam akuntansi pengeluaran kas PT 
Telekomunikasi Indonesia Divre V Witel Jatim Surabaya, yaitu: 
1. Fungsi Verification & Tax 
Fungsi Verification & Tax memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
melakukan verifikasi dan mengidentifikasi pajak, serta memverifikasi 
kelengkapan dokumen dengan membubuhkan tickmark melalui sistem 
FINEST. Fungsi ini menerbitkan Lembar Checklist Verifikasi Pajak, 
Lembar Checklist Kelengkapan Dokumen Vendor, dan Memo Jurnal. 
2. Fungsi Cash & Bank 
Fungsi ini bertugas untuk memastikan bahwa dokumen telah lengkap dan 
valid, serta melakukan aprroval SPB sesuai dengan kewenangannya. 
3. Fungsi Manager Finance Services 
Fungsi ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memastikan bahwa 
seluruh dokumen tagihan/SPB telah diotorisasi sesuai dengan kebijakan 
perusahaan. 
4. Fungsi Deputy General Manager Finance Services 
Fungsi ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memastikan bahwa 
seluruh dokumen tagihan/SPB telah diotorisasi sesuai dengan kebijakan 
perusahaan. 
 
2.2.2.2 Dokumen yang Digunakan 
Beberapa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas 
PT Telekomunikasi Indonesia Divre V Witel Jatim Surabaya, yaitu: 
1. Form kebutuhan barang atau jasa 
Dokumen ini berisi uraian tentang barang/jasa yang dipesan, Unit Kerja 
yang melakukan pemesanan, serta total nilai anggaran untuk pengeluaran 
terhadap barang/jasa tersebut. Dokumen ini diajukan kepada Asman Unit 
Kerja yang terkait, dan disetujui oleh Manager Unit Kerja terkait. 
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2. Dokumen Pendukung 
Dokumen pendukung ini digunakan sebagai syarat keabsahan atas 
pengeluaran kas. Terdiri dari Kwitansi, Surat Kontrak/SPK, Surat Tagihan, 
Invoice/Faktur Pajak, Berita Acara serah terima barang/jasa, Berita Acara 
Uji Terima (BAUT), dan Justifikasi. 
3. Daftar Pertanggungan Uang Kas 
Dokumen ini berisi tentang daftar uraian pengeluaran kas serta jumlah 
nominal yang harus dibayar setelah dikurangi PPN.  
4. Dokumen FINEST 
Dokumen ini meliputi (1) Checklist Verifikasi pajak, yang berisi uraian 
tentang pajak meliputi jenis pajak sampai dengan besarnya pajak. (2) 
Checklist Verifikasi Dokumen Tagihan Vendor, berisi tentang kelengkapan 
dokumen tagihan vendor (Surat Kontrak, Surat Tagihan, Kwitansi, Berita 
Acara, Justifikasi).  
5. Surat Perintah Bayar (SPB) 
Dokumen ini merupakan surat perintah pembayaran setelah dilakukan 
pemeriksaan terhadap keabsahan dokumen tagihan Vendor dan Dokumen 
Pajak. 
6. Daftar Permintaan Transfer 
Dokumen ini dibuat berdasarkan Surat Perintah Bayar, isi dokumen tersebut 
berupa Nomor SPB, Nomor Dokumen, Businnes Area, Cost Center, Nama 
Vendor, Bank, Nomor Rekening, dan Jumlah yang dibayarkan. Dokumen 
ini dibuat oleh Off Cash & Bank, dan ditandatangani oleh Manager Finance 
Service untuk persetujuan transfer. 
 
2.2.2.3 Flowchart Pengeluaran Kas Minimum 25.000.000 PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
Pengeluaran Kas PT Telekounikasi Indonesia dimulai dengan diterimanya 
Surat Tagihan dan Dokumen Pendukung dari Vendor oleh Unit Fungsional 
Logistik, lalu dikirim ke Off Verification & Tax untuk pemrosesan lebih lanjut 
menggunakan SAP yang dapat digambarkan dalam Flowchart berikut :
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Flowchart Pengeluaran Kas Minimum 25.000.000,- 
 
 
 Sumber: Data Olahan Perusahaan 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA





2.2.2.4 Penjelasan Flowchart Pengeluaran Kas Minimum 25.000.000 PT 
Telekomunikasi Indonesia,Tbk. 
Vendor mengirimkan Surat Tagihan beserta dokumen pendukung ke Unit 
Fungsional Logistik (UFL) untuk verifikasi material terhadap kesesuaian barang 
dan dokumen. Apabila barang yang dipesan tidak sesuai dengan data di dokumen, 
maka akan dikembalikan ke Vendor. Kemudian jika antara barang dan dokumen 
telah sesuai akan diberikan tickmarck pada kolom yang tersedia di dokumen 
tersebut, dan dikirimkan ke Off Verification & Tax untuk pemrosesan lebih lanjut.  
Off Verification & Tax bertugas melakukan Verifikasi Formal berupa 
pengidentifikasian  pajak (PPN, PPh, & Faktur Pajak), dan kelengkapan Kontrak 
Pengadaan Barang dengan membubuhkan tickmark pada kolom yang tersedia 
melalui SAP. Setelah semua dokumen lengkap dan valid, Off Verification & Tax 
akan membuatkan Surat Perintah Bayar (SPB) menggunakan SAP. Dokumen SPB 
selanjutnya dikirimkan ke Manager Finance Service. 
Dokumen SPB diterima oleh Manager Finance Service untuk diapprove 
melalui SAP, dan diberikan kepada Deputy Manager Finance Service untuk 
diotorisasi sesuai dengan Kebijakan Perusahaan. Selanjutnya dokumen-dokumen 
ini dikirimkan ke Kantor Pusat untuk dibuatkan Nota Transfer dan Jurnal 
Pembayaran melalui SAP. 
 
2.2.2.5 Prosedur Pengeluaran Kas Minimum 25.000.000 PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
CAPEX & OPEX merupakan salah satu dari tiga jenis pembayaran sesuai 
dengan tipe pengadaannya, pembayaran ini berasal dari adanya transaksi 
pengadaan melalui Purchase Request and Purchase Order (PR-PO) SAP. Proses 
pengadaan hanya dilakukan oleh Unit Fungsional Logistik (UFL) dengan 
pengadaan barang dan/jasa yang mempunyai nilai kontrak minimum 25.000.000. 
ProsesPengeluaran Kas minimum 25.000.000 PT Telekomunikasi Indonesia 
dijelaskan pada gambar 2.18 sampai dengan gambar 2.31 berikut : 
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Tampilan Login SAP 
 
Transaksi CAPEX & OPEX dimulai dengan login ke SAP oleh Unit 
Fungsional Logistik (UFL), melalui Purchase Request (PR) – Purchase order 
(PO) – MIGO (Good Receive) untuk Verifikasi Material terhadap kesesuaian 
antara barang dan Surat Tagihan Vendor. Jika semua dokumen telah sesuai maka 
akan dikirimkan kepada Unit Finance Service. 
Unit Finance Service akan melakukan Verifikasi Formal berupa 
pengidentifikasian Pajak (PPN, PPh, Faktur Pajak), serta kelengkapan Surat 
Kontrak. Kevalidan dan kelengkapan dokumen akan diberikan tickmarck pada 
kolom yang tersedia oleh Off Verification & Tax melalui SAP. 
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 Isi kolom tanggal sesuai dengan tanggal penginputan data, dan kolom 
identification sesuai dengan inisial atau kode dari pegawai yang melakukan input. 
Lalu klik Parameter. 
1 
2 
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 Dimulai dengan mengisi tanggal posting, pilih kode perusahaan dan nomor akun 




 Setelah mengisi kolom Parameter lalu klik Free selection untuk mengisi nomor 
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Klik untuk menampilkan tanda centang pada kolom 1, 2, 4, dan isi kolom vendor 
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Kemudian kembali ke kolom status dan klik Proposal, isi data yang diminta dan 





Pada tampilan Edit Payment Proposal ini akan terlihat data yang telah kita input 
sebelumnya, lalu lakukan double click pada transaksi tersebut. 
Gambar 2.27 
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Print Job Log Entries F110 
 
Selanjutnya akan terlihat semua pada tampilan F110 tahapan dari awal log in SAP 
sampai dengan selesainya proses, dan dokumen ini dicetak oleh Off Verification & 




Kemudian pembuatan Surat Perintah Bayar melalui ZSPB di SAP. Isi sesuai data 
yang ada, lalu print. 
2 
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Pada Surat Perintah Bayar (SPB) untuk transaksi nilai kontrak minimum 
25.000.000 akan diapprove oleh Manager Finance Service, dan disahkan oleh 
Deputy Manager Finance Service. Setelah semua diotorisasi oleh Pejabat yang 
berwenang maka dokumen tersebut akan dikirimkan ke Pusat (Telkom Bandung) 
untuk dibuatkan Nota Transfer dan Jurnal Pembayaran melalui SAP. 
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2.2.2.6 Flowchart Pengeluaran Kas Maksimum 25.000.000 PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Pengeluaran Kas PT Telekounikasi Indonesia dimulai dengan diterimanya 
Surat Tagihan dan Dokumen Pendukung dari Vendor oleh Unit Fungsional 
Logistik, lalu dikirim ke Off Verification & Tax untuk pemrosesan lebih lanjut 
menggunakan FINEST dan SAP yang dapat digambarkan dalam Flowchart 
berikut: 
Gambar 2.32 
Flowchart Pengeluaran Kas Maksimum 25.000.000,- 
 
 Sumber : Data Olahan Perusahaan 
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2.2.2.7 Penjelasan Flowchart Maksimum 25.000.000 PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
Vendor mengirimkan Surat Tagihan beserta dokumen pendukung ke Unit 
Fungsional Logistik (UFL) untuk verifikasi material terhadap kesesuaian barang 
dan dokumen. Apabila barang yang dipesan tidak sesuai dengan data di dokumen, 
maka akan dikembalikan ke Vendor. Kemudian jika antara barang dengan 
dokumen telah sesuai akan dibubuhkan tickmarck, dan dikirimkan ke Off 
Verification & Tax untuk pemrosesan lebih lanjut.  
Off Verification & Tax bertugas melakukan Verifikasi Formal berupa 
pengidentifikasian  pajak (PPN, PPh, & Faktur Pajak), dan kelengkapan Kontrak 
Pengadaan Barang dengan membubuhkan tickmark pada kolom yang tersedia 
melalui FINEST. Setelah semua dokumen lengkap dan valid, Off Verification & 
Tax akan membuatkan Surat Perintah Bayar (SPB) menggunakan SAP. Dokumen 
SPB selanjutnya dikirimkan ke Off Cash & Bank. 
Dokumen SPB diterima oleh Off Cash & Bank untuk diapprove melalui 
SAP, kemudian diberikan kepada Manager Finance Service untuk diotorisasi 
sesuai dengan Kebijakan Perusahaan. 
 
2.2.2.8 Prosedur Pengeluaran Kas Maksimum 25.000.000 PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
OPEX, dan Cash & Carry merupakan proses pengadaan jasa/pekerjaan 
tertentu dengan nilai kontrak maksimum 25.000.000 yang dilakukan oleh Unit 
Kerja Pemakai (User). Metode yang digunakan dengan cara pembelian langsung, 
tanpa melalui Purchase Request and Purchase Order (PR-PO) SAP. 
Surat tagihan dan dokumen pendukung yang diterima dari Vendor 
diverifikasi material oleh Unit Fungsional Logistik (UFL), setelah semua barang 
dan data sesuai maka akan dikirimkan ke Unit Finance Service. 
Unit Finance Service akan melakukan Verifikasi Formal menggunakan 
aplikasi sistem yang berfungsi sebagai alat bantu sebelum diposting ke SAP, 
sistem tersebut adalah FINEST.  
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ProsesPengeluaran Kas maksimum 25.000.000 PT Telekomunikasi Indonesia 
dijelaskan pada gambar 2.33 sampai dengan gambar 2.52 berikut :  
Gambar 2.33 
Tampilan Login FINEST 
 
Transaksi ini dimulai dengan login ke FINEST yang dilakukan oleh Off 




Kemudian pilih Cash Management dan Double Click 10 doc(s) pada 
tampilan Update & Verification maka seluruh transaksi dari Unit Kerja yang 
terkait akan muncul, lalu bubuhkan tanda centang pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan nomor dokumen yang telah dikirim Unit Fungsional Logistik.  
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Selanjutnya akan muncul menu bar seperti gambar diatas dan klik OK. 
 
Gambar 2.36 
Cheklist Verifikasi Pajak 
 
Setelah semua dokumen diterima oleh Off Verification & Tax, dokumen 
tersebut diverifikasi formal atas pengenaan pajaknya (PPN, PPh, Faktur Pajak). 
Pilih Pajak Penghasilan yang dikenakan, isi kolom jumlah sesuai dengan tarif 
yang dikenakan terhadap DPP. Pada Persyaratan Dokumen Tagihan, klik kolom 
lengkap & valid jika telah sesuai dengan dokumen yang diterima. 
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Checklist Verifikasi Document 
 
Pengidentifikasian pajak telah selesai, selanjutnya verifikasi terhadap kelengkapan 






Verifikasi Material dan Verifikasi Formal telah lengkap dan valid maka 
selanjutnya dibuatkan memo jurnal oleh Off Finance Service yang menginterface 
ke SAP. 
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Jurnal di SAP 
 
Pilih FB03 untuk menampilkan dokumen yang telah di input sebelumnya melalui 




Selanjutnya adalah proses untuk pembuatan Surat Perintah Bayar melalui F110 di 
SAP.
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Isi kolom tanggal sesuai dengan tanggal penginputan data, dan kolom 
identification sesuai dengan inisial atau kode dari pegawai yang melakukan input. 




 Dimulai dengan mengisi tanggal posting, pilih kode perusahaan, payment 
method, dan isi kolom next date sesuai dengan tanggal setelah input. Kemudian isi 






ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA








Setelah mengisi kolom Parameter lalu klik Free selection untuk mengisi nomor 




Klik untuk menampilkan tanda centang pada kolom 1, 2, 4, dan isi kolom vendor 
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Kemudian kembali ke kolom status dan klik Proposal, isi data yang diminta dan 





Pada tampilan Edit Payment Proposal ini akan terlihat data yang telah kita input 





ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA






Job Log Entries F110 
 
Selanjutnya akan terlihat semua pada tampilan F110 tahapan dari awal log in SAP 
sampai dengan selesainya proses, dan dokumen ini dicetak oleh Off Verification & 





Kemudian pembuatan Surat Perintah Bayar melalui ZSPB di SAP. Isi sesuai data 
yang ada, lalu print. 
1 
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Pada Surat Perintah Bayar untuk transaksi nilai kontrak maksimum 
25.000.000 akan diapprove oleh Off Cash & Bank, dan disahkan oleh Manager 
Finance Service. Setelah semua diotorisasi oleh Pejabat yang berwenang maka 
dokumen tersebut akan dikirimkan ke Off Budgeting untuk dibuatkan Daftar 
Permintaan Transfer melalui sistem SAP. 
 
2.3 Pembahasan 
PT. Telekomunikasi Indonesia menerapkan sistem ERP berbasis SAP 
(System Application & Product) dengan tujuan meningkatkan integrasi antar unit-
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unit bisnis, serta dengan menggunakan sistem ini PT. Telekomunikasi Indonesia 
dapat melakukan penghematan dan perampingan jumlah karyawan sehingga 
menghasilkan keuntungan berupa struktur yang lebih baik, terintegrasi, dan 
responsif terhadap perubahan. Dalam transaksi bisnis Financenya baik dalam 
penerimaan kas maupun pengeluaran kas telah menggunakan salah satu modul 
SAP yang dapat terintegrasi oleh unit-unit bisnisnya, yang disebut dengan 
Financial & Controlling (FICO). Sebelum data diinput ke SAP (System 
Application & Product), PT. Telekomunikasi Indonesia menggunakan aplikasi 
yang berfungsi sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam melanjutkan proses 
penginputan di SAP.  
Penerimaan Kas tunai PT. Telekomunikasi Indonesia menggunakan alat 
bantu aplikasi sistem yang disebut dengan MONITA (Monitoring Pendapatan 
Tunai) lalu diproses lebih lanjut oleh Off Cash & Bank menggunakan SAP, 
sedangkan untuk penerimaan kas secara kredit dapat langsung diinput ke SAP 
yang dilakukan oleh Telkom Pusat. Keuntungan penggunaan sistem MONITA, 
Off Cash & Bank akan lebih mudah dalam melakukan pemrosesan data lebih 
lanjut ke SAP. Sistem MONITA memperlihatkan semua data yang telah diinput 
dan dikirim oleh setiap Plasa Telkom, lalu diterima oleh Off Cash & Bank saat 
dokumen dan data yang telah diinput tersebut telah sesuai. Kemudian dibuatkan 
Memo Jurnal Pendapatan Tunai melalui sistem MONITA, dan Off Cash & Bank 
akan melanjutkan pemrosesan transaksi tersebut menggunakan SAP. 
Pengeluaran Kas PT Telekomunikasi Indonesia dibagi menjadi tiga jenis 
pengadaan yaitu CAPEX & OPEX, OPEX, Cash & Carry. CAPEX & OPEX 
merupakan jenis pengadaan barang dan/jasa yang mempunyai nilai kontrak 
minimum 25.000.000 yang dilakukan oleh bagian Logistik melalui Purchase 
Order, pemrosesan transaksi ini dapat langsung diinput melalui SAP. OPEX dan 
Cash & Carry merupakan jenis/pekerjaan tertentu dengan nilai kontrak 
maksimum 25.000.000 yang dilakukan oleh Unit Kerja Pemakai (User), metode 
yang digunakan dengan cara pembelian langsung tanpa melalui Purchase Order. 
Sebelum diinput ke SAP, pemrosesan transaksi ini menggunakan alat bantu sistem 
yang bernama FINEST (Financial Enhanced Supporting Tools). SAP FICO hanya 
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dapat diinput oleh Divisi Finance sehingga penggunaan aplikasi FINEST dapat 
mempermudah Petugas Verification & Tax dalam membuat memo jurnal yang 
dapat menginterface ke SAP, sampai dibuatkannya Dokumen Surat Perintah 
Bayar (SPB). 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
3.1 Simpulan 
Setelah penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk Divre V Finance Service Unit Kerja Witel Jatim 
Surabaya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas pada PT. 
Telekomunikasi Indonesia Finance Service telah menggunakan SAP 
(System Application and Product). 
2. Terdapat aplikasi pendukung SAP untuk Penerimaan Kas dan Pengeluaran 
Kas, yaitu MONITA (Monitoring Pendapatan Tunai) dan FINEST 
(Financial Enhanced Supporting Tools) untuk membantu kinerja 
operasional keuangan perusahaan lebih efektif dan efisien. 
3. Terdapat pemisahan fungsi untuk mengurangi adanya resiko kecurangan. 
 
3.2 Saran 
Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang penulis lakukan pada PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk Divre V Finance Service Unit Kerja Witel Jatim 
Surabaya, ada beberapa hal yang perlu penulis kemukakan sebagai bahan 
masukan yang mungkin dapat bermanfaat bagi PT Telekomunikasi Indonesia 
Finance Service terutama dalam hal:   
1. Perlu adanya pemeliharaan sistem untuk mempertahankan aplikasi SAP, 
MONITA, dan FINEST dengan memperhatikan kemungkinan adanya 
pembaharuan sistem. 
2. Mempertahankan kerjasama yang baik antara fungsi-fungsi yang terkait 
agar Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas dan Pengeluaran kas 
berjalan  semakin efektif dan efisien. 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA







Mulyadi. 2008. Sistem Akuntansi. Edisi Ketiga. Jakarta: Salemba Empat. 
Romney, Marshall B, and Paul J. Steinbart. 2014. Sistem Informasi Akuntansi. 
Edisi Tiga Belas. Terjemahan. Jakarta: Salemba Empat. 
Sumarsan, Thomas. 2013. Akuntansi Dasar dan Aplikasi dalam Bisnis Versi 
IFRS. Cetakan Pertama. Jakarta: PT. Indeks. 
Hall, James. 2011. Sistem Informasi Akuntansi. Edisi Empat. Terjemahan. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Kieso, Donald., Jerry Weygandt., Terry Warfield. 2010. Intermediate Accounting. 
John Wiley & Sons. 
www.telkom-indonesia.com 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA






Tel 69 &Print Out Ama 
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Daftar Penerimaan Pendapatan Tunai & Bukti Setor 
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Memo Jurnal & Jurnal SAP 
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Surat Permohonan Pembayaran 
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Surat Pelaksanaan Kerja 
 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA




Form Kebutuhan Barang/Jasa 
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Berita Acara Serah Terima Barang/Jasa 
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Berita Acara Uji Terima 
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Cheklist Verifikasi Dokumen 
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Daftar Pertanggungan Uang Kas 
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Surat Perintah Bayar 
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Daftar Permintaan Transfer 
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Surat Izin PKL 
 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANMGGA






Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan dari PT. Telkom 
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Surat Keterangan Selesai PKL 
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